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ABSTRAK 

 Salah satu dampak perkembangan pada bidang transportasi adalah kemudahan dalam 

berbagai bidang pada masyarakat, perkembangan bidang transportasi juga memiliki dampak yang 

buruk seperti kemacetan dan kecelakaan lalu lintas. Tingginya angka kecelakaan lalu lintas 

merupakan satu diantara pekerjaan rumah bagi pemerintah dalam mewujudkan Rencana Umum 

Nasional Keselamatan (RUNK). Tujuan dari penelitian ini, antara lain : untuk mengetahui daerah 

rawan kecelakaan (black site), untuk mengetahui karakteristik kecelakaan lalu lintas, untuk 

mengetahui kelengkapan jalan, kondisi jalan, geometrik jalan dan kinerja jalan pada ruas black site 

serta memberikan rekomendasi yang dapat mengurangi angka kecelakaan pada ruas Jalan Trans 

Kalimantan, Sungai Ambawang, Kabupaten Kubu Raya. 

 Alasan memilih ruas jalan tersebut dikarenakan pada jalan tersebut memiliki angka 

kecelakaan tertinggi pada Kabupaten Kubu Raya selama tahun 2020 bulan Mei hingga tahun 2022 

bulan November. Metode yang digunakan dalam menentukan ruas black site yaitu : metode 

frekuensi berdasarkan kejadian, metode frekuensi berdasarkan korban meninggal dunia dan luka 

berat, metode Angka Ekivalen Kecelakaan (AEK). 

 Berdasarkan analisis dalam menentukan ruas black site didapat lokasi black site pada Km 

11 – Km 20. Karakteristik kecelakaan lalu lintas didominasi oleh korban luka ringan, kecelakaan 

sering terjadi pada malam hari, korban kecelakaan dominan pada usia dewasa, kecelakaan dominan 

dengan tipe tabrakan depan-depan, kecelakaan didominasi oleh kendaraan sepeda motor serta 

korban kecelakaan dominan laki-laki dan tingkat pelayanan jalan masih baik. Dapat disimpulkan 

jika penyebab kecelakaan tidak selalu dipengaruhi oleh kelengkapan jalan, kondisi jalan dan 

geometrik jalan, kecelakaan dapat terjadi juga akibat faktor manusia dan kendaraan. 

 

Kata Kunci : Keselamatan, kecelakaan, derajat kejenuhan, kelengkapan jalan, kondisi jalan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kabupaten Kubu Raya merupakan kabupaten yang terletak di Provinsi 

Kalimantan Barat dan merupakan pemekaran dari Kabupaten Mempawah. 

Kabupaten Kubu Raya juga merupakan sentral bisnis di Provinsi Kalimantan Barat. 

Penyelenggaraan pembangunan terus dilaksanakan agar dapat mendukung aktivitas 

masyarakat salah satunya dibidang transportasi. Upaya tersebut dilakukan 

mengingat transportasi merupakan hal yang sangat penting dalam mempermudah 

aktivitas masyarakat yang kemudian akan berdampak pada perkembangan daerah 

baik dari segi ekonomi, kesejahteraan, politik, sosial dan budaya.  

Bidang transportasi mengalami pengembangan seperti pembangunan jalan 

raya, pelebaran jalan, perubahan arah pergerakan pada jalan-jalan utama, 

penambahan rambu-rambu lalu lintas, pertambahan jumlah kendaraan, dan 

pembangunan jembatan. Pengembangan pada bidang transportasi tersebut tidak 

lepas dari dampak yang ditimbulkan oleh pengguna jalan, baik itu dampak negatif 

maupun dampak positif. Dampak positif dari pengembangan bidang transportasi 

berupa kemudahan untuk jalur transportasi yang menyebabkan semakin pesatnya 

pertumbuhan ekonomi agar tercipta masyarakat yang sejahtera. Sedangkan dampak 

negatif dari pengembangan bidang transportasi yaitu menyebabkan kecelakaan dan 

menyebabkan terjadinya kemacetan yang dapat menimbulkan kerugian bagi 

masyarakat. Untuk mendukung pembangunan dan meminimalisir terjadinya 

dampak negatif maka perlu mengkaji lebih dalam tentang dampak yang disebabkan 

oleh pengembangan bidang transportasi tersebut. 

Kabupaten Kubu Raya pasti memiliki infrastruktur untuk menunjang 

perkembangan Provinsi Kalimantan Barat seperti jalan-jalan nasional yang 

mendukung perkembangan ekonomi terutama jalan yang sering dilalui kendaraan 

bermuatan, seperti contoh Jalan Trans Kalimantan di Kecamatan Sungai 

Ambawang. 



2 

 

 

 

Karena arus lalu lintas yang padat dan banyak kendaraan bermuatan besar 

melalui jalan tersebut para pengemudi sering tidak berhati-hati dalam berkendara 

ataupun tidak mematuhi rambu-rambu lalu lintas yang ada, sehingga menyebabkan 

terjadinya kecelakaan lalu lintas. 

Masalah kecelakaan lalu lintas merupakan suatu fenomena yang 

umum terjadi di kota-kota besar bahkan di negara-negara yang sedang berkembang, 

termasuk Indonesia dan khususnya wilayah Kabupaten Kubu Raya. Padatnya lalu 

lintas di sekitar tanpa didukung oleh sarana dan prasarana yang baik serta 

kurangnya kesadaran masyarakat akan disiplin berlalu lintas dapat memicu 

timbulnya berbagai pelanggaran dan ketidak disiplinan sehingga terjadi kecelakaan. 

Kurangnya ketertiban lalu lintas merupakan hal yang mencolok di Indonesia 

saat ini. Masyarakat tidak taat aturan dalam berkendaraan di jalan raya, yang 

mengakibatkan banyaknya kecelakaan lalu lintas dan tidak sedikit memakan korban 

jiwa. Pengendara kendaraan bermotor tidak mematuhi rambu maupun 

marka yang ada di jalan raya.   

Berdasarkan data kecelakaan lalu lintas Kepolisian Resor Kabupaten Kubu 

Raya tahun 2020-2022 pada Jalan Trans Kalimantan, Kecamatan Sungai 

Ambawang memiliki frekuensi kecelakaan tertinggi di Kabupaten Kubu Raya 

dengan jumlah kasus 114 kejadian kecelakaan yang melibatkan pengendara motor, 

mobil , truk bermuatan dan pejalan kaki. Kecelakaan bisa saja disebabkan oleh 

kelengkapan jalan berupa rambu dan marka yang sudah rusak atau tertutupi pohon, 

kondisi jalan yang rusak dan geometrik jalan yang substandard. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan kajian tentang 

keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan. Sehingga judul dalam penelitian ini 

adalah “Analisis Keselamatan Lalu Lintas Ditinjau Dari Kelengkapan Jalan, 

Kondisi Jalan, Dan Geometrik Jalan ( Studi kasus : Jalan Trans Kalimantan, 

Sungai Ambawang )”. 

 

 

 



3 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dari masalah di atas, adapun beberapa masalah 

yang dapat diuraikan pada penelitian ini, yaitu :   

1. Bagaimana menentukan daerah rawan kecelakaan ( Black site ) pada ruas 

Jalan Trans Kalimantan, Kecamatan Sungai Ambawang ? 

2. Apa saja karakteristik kecelakaan lalu lintas pada ruas Jalan Trans 

Kalimantan, Kecamatan Sungai Ambawang ?  

3. Bagaimana kinerja jalan, kondisi jalan, kelengkapan jalan dan geometrik 

jalan pada ruas jalan black site ? 

4. Bagaimana cara mengurangi terjadinya kecelakaan pada Jalan Trans 

Kalimantan, Kecamatan Sungai Ambawang ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu : 

1.  Untuk Mengetahui daerah rawan kecelakaan ( black site ) pada ruas Jalan 

Trans Kalimantan, Kecamatan Sungai Ambawang. 

2.  Untuk Mengetahui karakteristik kecelakaan lalu lintas pada ruas Jalan Trans 

Kalimantan, Kecamatan Sungai Ambawang. 

3.  Untuk Mengetahui kinerja jalan, kondisi jalan, kelengkapan jalan dan 

geometrik jalan pada ruas black site. 

4. Memberikan rekomendasi yang dapat mengurangi angka terjadinya 

kecelakaan pada ruas Jalan Trans Kalimantan, Kecamatan Sungai 

Ambawang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah untuk menambah ilmu 

pengetahuan, khususnya tentang hubungan antara kondisi jalan, kelengkapan jalan 

dan geometrik jalan dengan kecelakaan lalu lintas. Berharap data yang didapat bisa 

digunakan untuk memberikan rekomendasi agar dapat mengurangi angka 

kecelakaan. 
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1.5 Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas sehingga pembahasan tidak 

terfokus pada tujuan awal maka penelitian ini dibatasi dalam beberapa hal. 

Adapun batasan-batasan dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Analisis  keselamatan lalu  lintas  di  ruas  Jalan  Trans Kalimantan, 

Kecamatan Sungai Ambawang ditinjau dari kelengkapan jalan, kondisi jalan, 

dan geometrik jalan. 

2. Penelitian dilakukan pada ruas blacksite atau daerah rawan kecelakaan di 

ruas jalan Trans Kalimantan, Kecamatan Sungai Ambawang untuk 

mengetahui kelengkapan jalan, kondisi jalan dan geometrik jalan. 

3. Data yang diambil adalah data kecelakaan dari 3 tahun terakhir yang didapat 

dari Polres Kubu Raya  Tahun 2020, 2021, 2022. 

 

1.6 Penyusunan Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini memberikan gambaran secara umum 

mengenai keseluruhan bab yang akan dibahas agar mempermudah pemahaman dan 

pembahasan yang dilakukan agar lebih sistematis. Adapun sistematika penulisan 

ini sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan membahas mengenai secara keseluruhan dari 

pembahasan pendahuluan yang mana mencakup latar belakang, 

rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan membahas mengenai dasar-dasar teori dan rumus-

rumus yang akan mendukung dalam penulisan laporan penelitian ini. 

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan membahas mengenai metodologi yang digunakan 

dalam penelitian dan dimuat kedalam diagram alur penelitian serta 

uraian mengenai pelaksanaan penelitian yang disusun secara sistematis. 
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BAB IV  : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan berisi mengenai hasil analisis perhitungan dari 

penelitian yang dilakukan. 

BAB V  : PENUTUP  

Pada bab ini akan berisi mengenai kesimpulan dan saran-saran yang 

dapat diambil dari hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan 

serta berguna bagi penyempurnaan penulisan laporan penelitian ini.   

 

 

 


